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Abstract 
Banking is one of the financial institutions engaged in finance to raise funds and distribute funds. Banking is also one of the 

institutions related to economic development in improving people's welfare. This study aims to examine the effect of 

inflation, company size, profitability and liquidity on profit growth in banking companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange in the 2016-2020 period. The data used is quantitative data sourced from the results published by the relevant 

agency, namely the Indonesia Stock Exchange. The population in this study are banking companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange from 2016 to 2020 which consist of 43 companies. While the sample of this study was determined by 

purposive sampling method in order to obtain 28 sample companies. Hypothesis testing in this study uses multiple linear 
regression analysis. Based on the results of data analysis referring to the research objectives, hypotheses, analysis models 

obtained the results of inflation, firm size, profitability and liquidity simultaneously have no effect on profit growth. And 

partially also shows that inflation has no effect and is not significant on profit growth in banking companies. The size of the 

company has an effect and is not significant on the profit growth of banking companies. The company has no and no 
significant effect on banking growth. Liquidity has no significant effect on the profit growth of banking companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange in the 2016-2020 period. 

Keywords: Inflation, Firm Size, Profitability, Liquidity and Profit Growth 

Abstrak  
Perbankan merupakan salah satu lembaga keuangan yang bergerak dibidang keuangan untuk menghimpun dana dan 

menyalurkan dana. Perbankan juga menjadi salah satu lembaga yang berkaitan dengan pembangunan ekonomi dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh inflasi, ukuran perusahaan, 

profitabilitas dan likuiditas terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2016-2020. Data yang digunakan adalah data kuantitatif yang bersumber dari hasil yang dipublikasi instansi 

bersangkutan yaitu Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2016 sampai 2020 yang terdiri dari 43 perusahaan. Sedangkan sampel penelitian ini ditentukan dengan 

metode purposive sampling sehingga diperoleh 28 perusahaan sampel. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil analisis data yang mengacu pada tujuan penelitian, hipotesis, 

model analisis diperoleh hasil inflasi, ukuran perusahaan, profitabilitas dan likuiditas secara simultan tidak memiliki 
pengaruh terhadap pertumbuhan laba. Dan secara parsial juga menunjukkan inflasi tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan. Ukuran perusahaan berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan perbankan. Perusahaan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

perbankan. Likuiditas berpengaruh dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan perbankan yang terdapat di 

Bursa Efek Indonesia pada periode 2016-2020. 

Kata Kunci: Inflasi, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas dan Pertumbuhan Laba 
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1. Pendahuluan  

Peran jpenting jdalam jsebuah jperusahaan 

jperbankan jyaitu jbagaimana memaksimalkan 

perolehan jlaba. jPertumbuhan jlaba jdari jsebuah 

jperusahaan jperbankan merupakan jsesuatu yang 

jpenting jbagi jpihak jinternal jmaupun jpihak 

jeksternal. Jkebijakan kebijakan jyang dilakukan 

joleh jpihak jmanajemen jperusahaan jperbankan 

jberkaitan jerat dengan jpeningkatan laba. jDalam 

jmenilai jkinerja jperusahaan jperbankan jjuga 

jdilihat berdasarkan jpeningkatan suatu jlaba 

jdalam jperusahaan jperbankan[1]. Perusahaan 

jperbankan jmerupakan jsalah jsatu jsektor jyang 

jmenghadapi jmasalah jpada tahun j2019 jsehingga 

jpeneliti jterdorong juntuk jmelakukan jpenelitian 

jini jdengan jmaksud apakah jperusahaan 

jperbankan jakan jtetap jmengalami jpenurunan 

jatau jdapat jbertahan. jsurvey jlaporan jkeuangan 

jperusahaan jtersebut, jPT jBank Maybank 

jIndonesia jTbk j(BNII) jmengalami jpenurunan 

jdalam jsegi jlaba jbersih jsebesar j18.9 persen 

jmenjadi jRp j756.73 jmiliar jjika jdibandingkan 

jdengan jperiode jyang jsama jdi jtahun lalu jRp 

j932.75 jmiliar[2].Pertumbuhan jlaba jbisa 

jdijadikan jsebuah jpanduan japakah jsuatu 

jperusahaan jperbankan akan jsemakin 

jberkembang jatau jakan jsemakin jmenurun. 

jPertumbuhan jlaba jadalah perubahan presentase 

jkenaikan jlaba jyang jdidapat jdari jperusahaan 

jperbankan. jPertumbuhan jlaba jyang baik 

jmengisyaratkan jbahwa jperusahaan jdalam 

jkondisi jkeuangan jyang jbaik, jyang jpada 

akhirnya jmeningkatkan jnilai jperusahaan jkarena 

jbesarnya jdeviden jyang jakan jdibayar jdi masa 

jakan jdatang jsangat jbergantung jpada jkondisi 

jperusahaan. jTerjadinya jinflasi jsangat 

jberdampak jpada jperusahaan jperbankan, jbank 

jindonesia jpada umumnya jakan jmeningkatkan 

jbunga jkredit jsementara jakan jberdampak jpada 

jpendapatan. Inflasi jberdampak jbesar jpada jminat 

jmasyarakat juntuk jmenabung jserta jberinvestasi 

jserta bunga jkredit jyang jmeningkat jsehingga 

jmenghambat jpertumbuhan jkredit. jSementara 

pendapatan jdari jsektor jkredit jmenurun jdan 

jsangat jberpengaruh jterhadap jperusahaan 

jlaba[3]. Faktor jlain jyang jmempengaruhi 

jpertumbuhan jlaba jadalah jukuran jperusahaan. 

jBesar dan kecilnya jukuran jperusahaan 

jperbankan jjuga jdidasari jdari jkeuntungan jyang 

jdiperoleh jsuatu perusahaan, jsemakin jbesar 

jkeuntungan jperusahaan jmaka jakan semakin 

jbesar jukuran perusahaan. jDikarenakan 

jpendapatan jyang jterus jmeningkat jmaka 

perusahaan perbankan dapat meningkatkan jjumlah 

jcabang jsehingga jdapat jmenjangkau jhingga 

jpedalaman jdan jdapat meningkatkan jukuran 

jperusahaan. jPerkembangan jukuran jsebuah 

jperusahaan jperbankan jakan mempengaruhi jnilai 

jketertarikan jpara janalis, jinvestor jbahkan 

jpemerintah jdalam jmelihat kelangsungan 

jperusahaan jperbankan jtersebut[4]. 

Laporan jkeuangan jperusahaan jperbankan 

jdisusun jagar jdapat jmemberikan jinformasi 

kepada jpihak jyang jmemerlukan juntuk jmencari 

jkeuntungan jatau jprofit jyang jmaksimal jdan 

mengejar jpertumbuhan jkeuntungan jdemi 

jkeberlangsungan jperusahaan. jProfitabilitas 

jadalah sebuah jukuran jdalam jpresentase jyang 

jdigunakan juntuk jmelihat jsejauh jmana 

jperusahaan tersebut jmampu jmenghasilkan 

jlaba[5]. 

Aspek jlikuiditas jyang jdiukur 

jmenggunakan jLDR jjuga jpenting juntuk jmelihat 

kemampuan jbank jmembayar jkembali jpenarikan 

jyang jdilakukan jdeposan jdengan mengandalkan 

jkredit jyang jdiberikan jsebagai jsumber jlikuiditas. 

jLDR jyang jtinggi menggambarkan jkemampuan 

jlikuiditas jyang jburuk jsehingga japabila jLDR 

jtinggi maka jakan jmempengaruhi jperubahan 

jlaba jyang jakan jdicapai. Semakin jtinggi jtingkat 

jinflasi jyang jtinggi jmembuat jminat masyarakat 

juntuk jmenyimpan juangnya jdi jbank jakan jmulai 

jmeningkat jdikarenakan jBI pada jumunya jakan 

jmeningkatkan jsuku jbunga jbank jsehingga 

jkondisi juang jberedar jakan menurun[6]. jDengan 

jmeningkatnya jsimpanan jmasyarakat jdi jbank 

jmaka jbank jakan mendapatkan jlaba jdari jselisih 

jbunga jsimpanan jdengan jbunga jkredit jyang 

jjuga jmeningkat[7]. 

Inflasi jmengakibatkan jminat jmasyarakat juntuk 

menabung,atau jberinvestasi jdan jberproduksi 

jmenjadi jkurang, jkenaikan jbunga jkredit jtentu 

akan jmenghambat jpertumbuhan jkredit jitu 

jsendiri.Sementara jpendapatan jdari jsektor jkredit 

akan jmenjadi jkecil jdan jsangat jberpengaruh 

jnegative jterhadap jpertumbuhan jlaba. jSemakin 

jtinggi jtingkat jinflasi jmaka jminat jmasyarakat 

untuk jmenabung jmeningkat jkarena jBI 

jumumnya jmenaikan jsuku jbunga jsehingga 

jkondisi uang jyang jberedar jakan jmenurun.  

Semakin jbesar jtotal jaktiva jperusahaan, jlaba 

yang jakan jdiperoleh jdan jkapasitas jpasar 

jperusahaan jmaka jmenunjukkan jsemakin jbesar 

ukuran jperusahaan jtersebut. jUkuran jperusahaan 

jdapat jditentukan jdari jjumlah jaset jyang dimiliki, 

jlaba jdiperoleh jperusahaan jdan jkapasitas 

jpasar[8]. j 

Semakin jbesar jtotal jaktiva jmaupun jpenjualan 

jmaka makin jbesar jpula jukuran jperusahaan. 

jSemakin jbesar jaktiva, jmaka jsemakin jbesar 

jmodal yang ditanam,jsementara jsemakin jbanyak 

jpenjualan jmaka jsemakin jbanyak jjuga 

perputaran uang jdalam jperusahaan. jSemakin 

jbesar jukuran jperusahaan, jmaka jpertumbuhan 

jlaba pun akan jmeningkat[9]. j 

Semakinjbesar jjumlah jaset jyang jdimiliki jmaka 

perusahaan tersebut akan digolongkanjpada jukuran 

perusahaan yang besar dan diindiksikan 

jmempunyai pertumbuhan jlaba jyang jtinggi, 

jsebaliknya jjika jsuatu jperusahaan jmemiliki 
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jjumlahjasset yang jkecil jmaka jakan jdigolongkan 

jpada jukuran jperusahaan jkecil jdan diindikasi 

mempunyai jpertumbuhan jlaba jyang jrendah[10]. 

Semakin jtinggi jrasio jmenunjukkan jkemampuan 

perusahan jmenghasilkan jkeuntunganjyang jtinggi 

jdi jtingkat jpenjualan jtertentu.   

Profitabilitas merupakan jkemampuan jmanajemen 

juntuk jmendapatkan jlaba juntuk memperoleh 

jlaba jdiatas jrata-rata, jmanajemen jharus jmampu 

jmeningkatkan jpendapatan jdan mengurangi 

jbeban jatas jpendapatan jtersebut[11]. 

Semakin jtinggi jrasio jprofitabilitas jmaka 

jsemakin jefisiensi perusahaan jdalam jmenekan 

jbiaya-biaya jyang jada jsehingga jdapat 

jmeningkatkan jlaba. Rasio profitabilitas jdapat 

jmenunjukkan jseberapa jefektifnya jsuatu 

jperusahaan jberoperasi jsehingga menghasilkan 

jkeuntungan jbagi jperusahaan[12]. 

2.Metodologi Penelitian 

Penelitian jini jmenggunakan jmetode jkuantitatif 

jdengan jjenis jdata jsekunder yang jdiperoleh dari 

jBursa jEfek jIndonesia jsektor jperbankan jtahun 

j2016 j– j2020. 

Tabel 1. Data Sekunder 

No Kriteria 
Jumlah 

Sampel 

1 Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2020 

43 

 

2 Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang tidak mempublikasikan 

laporan keuangannya secara berturut-turut 

periode 2016-2020 

(2) 

3 Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang mengalami kerugian 

(14) 

Jumlah Sampel Perusahaan 27 

Jumlah Data Pengamatan Selama Lima Tahun 135 

 

Penelitian jini jterdiri jdari j43 jperusahaan jdengan 

jteknik jpengambilan jsampel jpurposive jsampling 

jdengan jbeberapa jkriteria jsebagai jberikut j: 

1. Perusahaan jsektor jperbankan jyang jterdaftar 

jdi jBursa jEfek jIndonesia jtahun j2016 j– 

j2020. 

2. Perusahaan jsektor jperbankan jyang 

jmempublikasikan jlaporan jkeuangan jsecara 

jlengkap jdi jBursa jEfek jIndonesia jtahun 

j2016 j– j2020. 
3. Perusahaan jsektor jperbankan jyang 

jmendapatkan jlaba jtahun j2016 j– j2020. 

Variabel jdependen j(terikat) jdalam jpenelitian jini 

jadalah jpertumbuhan jlaba j(Y1). jMenurut 

jHarahap j(dalam jSari, j2015) jpertumbuhan jlaba 

jadalah jrasio jyang jmenunjukkan jkemampuan 

jperusahaan jmeningkatkan jlaba jbersih jdibanding 

jdengan jlaba jtahun jsebelumnya. jLaba jyang 

jdigunakan jdalam jpenelitian jini jadalah jlaba 

jsetelah jpajak. jUntuk jmenghitung jpertumbuhan 

jlaba jdapat jdihitung jdengan jrumus 

Pertumbuhan jLaba = (t) j- j(t-1) x j j100 j% 

(t-1) 

Dimana j: 

L j(t) j j  j: jLaba jsebelum jpajak jperiode jt 

j(EBIT) 

L j(t-1) j j: jLaba jsebelum jpajak jperiode jt-1 

Variabel jIndependen 

Tingkat jInflasi j(X1) 

 

Menurut jMankiw j(2012), jInflasi 

jmerupakan jkecenderungan jdari jharga-harga 

jyang jsecara jumum jnaik jdan jberlangsung jterus 

jmenerus. jBagi jperusahaan jinflasi jmenyebabkan 

jnaiknya jbiaya jsehingga jbank jdirugikan, jkarena 

jinflasi jberpotensi jmenggerek jbunga jkredit. 

jKenaikan jbunga jkredit jtentu jakan jmenghambat 

jpertumbuhan jkredit. jMeningkatnya jinflasi 

jmerupakan jsignal jnegatif jbagi jinvestor, jkarena 

jinflasi jyang jtinggi jmenyebabkan jmenurunnya 

jprofitabilitas jperusahaan bedasarkan data dari 

Bursa jEfek jIndonesia jtahun j2016 j– j2020. 

Ukuran jPerusahaan j(X2) j 

Ridho j(2017:7186), jsemakin jbesar jtotal 

jaktiva jsehingga jsemakin jbanyak jmodal jyang 

jditanam. j. jVariabel jukuran jperusahaan 

jmenggunakan jtotal jaktiva jsebagai jalat jukur 

jsuatu jperusahaan, jkarena jnilai jtotal jaktiva 

jyang jdisajikan jsecara jhistoris jdianggap jlebih 

jstabil jdan jlebih jdapat jmencerminkan jukuran 

jperusahaan. jUkuran jperusahaan jdihitung 

jdengan jcara j 

Ukuran jPerusahaan = Ln jTotal jAsset 

Profitabilitas j(X3) 

Menurut jKasmir j(2012), jrasio 

jprofitabilitas jmerupakan jrasio juntuk jmenilai 

jkemampuan jperusahaan jdalam jmencari 

jkeuntungan. jProfitabilitas jmencerminkan 

jkemampuan jperusahaan jdalam jmenghasilkan 

jlaba jatas jpengelolaan jaset jperusahaan jyang 

jmerupakan jperbandingan jantara jearning jafter 

jtax jdengan jtotal jaset. jDalam jmengukur jtingkat 

jprofitabilitas jbank, jpenelitian jini jmenggunakan 

jReturn jOn jAssets j(ROA). jReturn jOn jAssets 

jdigunakan juntuk jmengukur jkemampuan jbank 

jdalam jmemperoleh jlaba jsebelum jpajak jsecara 

jrelatif jdari jtotal jaset. jUntuk jdapat jmenghitung 

jReturn jOn jAssets, jrumusnya jad jisitas. jModel 

jHeteroskedastistas j(Ghozali, j2016). j 

Return jOn jAssets = 

Laba jBersih 

x j j100 j% 
Total jAset 

LDR j( jX4) 

 Loan jto jDeposit jRatio j(LDR) 

jdigunakan juntuk jmenilai jlikuiditas jbank, jrasio 

jini jmenunjukkan jkemampuan jsuatu jbank jdalam 

jmenyediakan jdana jkepada jdebiturnya jdengan 

jmodal jyang jdimiliki joleh jbank jmaupun jdana 

jyang jdapat jdikumpulkan jdari jmasyarakat. 
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jMenurut jPeraturan jBI jNomer j12/PBI/2010 

jrasio jini jdirumuskan jsebagai jberikut j: 

LDR = 
Jumlah jkredit jyang jdiberikan 

Total jdana jpihak jketiga 

3. Hasil dan Pembahasan  

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau 

deskripsi kriteria sampel dengan melihat  nilai rata–

rata (Mean),nilai maks dan min,serta standar 

deviasi. 

 

 
Gambar 1. Statistik Deskriptif 

 

Berdasarkan jgambar diatasjnilai 

jminimum jvariabel jinflasi jsebesar j1,68 jpada 

jtahun 2020. jNilai jmaksimum jvariabel jinflasi 

jsebesar j3.61 jdiperoleh jpada jtahun j2017. jNilai 

jrata rata jvariabel jinflasi jperiode j2016-2020 

jadalah j2,8320. jInflasi jtahun j2016 jsebesar 

j3,02% meningkat jsebesar j0,59% jdi jtahun j2017, 

jmenurun jsebesar j0,48% jdi jtahun j2018, 

jmenurun sebesar j0,41% jdi jtahun j2019 jdan 

jmenurun jlagi jsebesar j1,04% jdi jtahun j2020 

jdimana penurunan jinflasi jpaling jrendah jterjadi 

jdi jtahun j2020. j 

Nilai jminimum jvariabel jukuran 

jperusahaan jsebesar j27,669 jyang jdiperoleh jpada 

perusahaan jPT jBank jMandiri j(Persero) jTbk 

jpada jtahun j2016. jNilai j jmaksimum jvariabel 

ukuran jperusahaan jsebesar j34,952 jyang 

jdiperoleh jpada jperusahaan jPT jBank jRakyat 

Indonesia j(Persero) jTbk jpada jtahun j2020. jNilai 

jrata-rata jvariabel jukuran jperusahaan jpada 

perusahaan jperbankan jadalah j31,64928. 

Nilai jminimum jvariabel jprofitabilitas 

jsebesar j0,111 jyang jdiperoleh jpada  perusahaan 

jPT jBank jSinarmas Tbk jpada tahun j2019. jNilai 

jmaksimum jvariabel profitabilitas sebesar j18,305 

jyang jdiperoleh jpada jperusahaan jPT jBank 

jCentral jAsia jTbk pada jtahun 2016. jNilai jrata-

rata jvariabel jprofitabilitas jpada jperusahaan 

jperbankan jadalah 7,85691. 

Nilai jminimumjvariabeljlikuiditasjsebesar 

j0,045yang diperoleh pada jperusahaan PTjBank 

Syariah Indonesia Tbk jpada jtahun j2019. jNilai 

jmaksimum variabel jlikuiditas sebesar 2,273 jpada 

jperusahaan jPT Bank jPembangunan jDaerah 

jJawa jBarat jdan jBanten Tbk pada tahun j2020. 

Nilai jrata-rata variabel jlikuiditas jpada 

jperusahaan jperbankan jadalah 0,86806. 

Nilai jminumum jvariabel jpertumbuhan jlaba 

jsebesar j-1,272 jyang jdiperoleh jpada perusahaan 

jPT jBank jChina jConstruction jBank jIndonesia 

jTbk jpada jtahun j2019. jNilai maksimum jvariabel 

jpertumbuhan jlaba jsebesar j6,115 jpada 

jperusahaan jPT jBank jGanesha Tbk jpada jtahun 

j2016. jNilai jrata-rata jvariabel jpertumbuhan jlaba 

jpada jperusahaan perbankan jadalah j0,16803.  

 
Gambar 2.Normalitas jKolmogorov- Smirnov 

 

Berdasarkan jTabel j3.2, jNMnilai 

jprobabilitas jatau jAsymp.Sig j(2-Tailed) 

adalahj0.229 jlebih jbesar jdibandingkan jtingkat 

jsignifikansi jyakni j0.05, jmaka jdapat disimpulkan 

jbahwa jdata jpenelitian jini jtelah jmemenuhi 

jpersyaratan jasumsi jnormalitas karena jdata jtelah 

jberdistribusi jnormal. 

 
Gambar 3. Grafik Histogram 

 Dari jgrafik jhistogram jdiatas jdapat 

jdiamati jbahwa jgrafik jmembentuk jgaris jsimetri 

jdan jtidak jmelenceng jke jkiri jdan jke jkanan 

jsehingga jdisimpulkan jdata jberdistribusi jnormal. 

 
Gambar 4. Normal jProbability jPlot 

Berdasarkan jhasil juji jnormalitas jdengan jNormal 

jProbability jPlot j(Gambar j3.2) titik-titik 

jcenderung jmenyebar jdekat jdengan jgaris 

jdiagonal. jHal jini jberarti jdata jtelah memenuhi 

jasumsi jnormalitas. 
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Uji jMultikolinearitas 

 
Gambar 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

 Berdasarkan jTabel j3.3, jhasil juji 

jmultikolinearitas jmenunjukkan jnilai jtolerance 

variabel jinflasi j0,885 j> j0,1, jukuran jperusahaan 

j0,761 j> j0,1, jprofitabilitas j0,706 j> j0,1, LDR 

j0,902 j> j0,1 jdan jnilai jVIF jdari jinflasi jadalah 

j1,130, jnilai jVIF jdari jukuran perusahaan j1,314, 

jnilai jVIF jdari jprofitabilitas j1,417 jdan jnilai 

jVIF jdari jlikuiditas j1,109. Diketahui jseluruh 

jVIF<10, jmaka jdisimpulkan jtidak jterjadi 

jmultikolinearitas jatau jtidak terjadi jregresi jantara 

jvariabel jindependen. 

Uji jAutokorelasi 

 Uji 

autokorelasijdalamjpenelitianjinijdigunakanjujijrun 

jtest. jBerikut jhasil juji jrun jtest. 

 
Gambar 6. Uji Run Test 

Berdasarkan jhasil juji jrun jtest jtabel j3.4, 

jdidapatkan jnilai jAsymp.Sig j(2-tailed) sebesar 

j0.151 jnilai jtersebut jlebih jbesar jdari j0,05, 

jmaka jkita jdapat jmenarik jkesimpulan bahwa 

jdata jtidak jterjadi jautokorelasi. 

 

Uji jHeteroskedastisitas 

 

Gambar 7. Uji jScatterplot 

 

 Perhatikan jbahwa jberdasarkan jGambar 

j3.3, jtitik-titik jmenyebar jdiatas jdan jdibawah 

angka j0 jpada jsumbu jY, jmaka jtidak jterjadi 

jheteroskedastisitas. 

 
Gambar 8. Uji Park 

 

Perhatikan jbahwa jberdasarkan jTabel 3.5, 

jdengan jnilai jsignifikansi jdari j4 jvariabel 

independen j>0,05, jdengan jdemikian jmaka jtidak 

jterjadi jheteroskedastisitas. 

 

Analisis jKoefisiensi jDeterminasi 

Tabel 2. Koefisien jDeterminasi 

Model jSummary 

Model R 
R 

jSquare 
Adjusted jR 

jSquare 

Std. jError 
jof jthe 

jEstimate 

1 .195a .038 -.011 .25122 

a. jPredictors: j(Constant), jSQRT_LDR, 
jSQRT_UkuranPerusahaan, jSQRT_Inflasi, 
jSQRT_Profitabilitas 

 

Berdasarkan jTabel j3.6, jdiketahui jnilai 

jkoefisiensi jdeterminasi j(Adjusted jR-Square) 

adalah j-0.011. jNilai jtersebut jdapat jdiartikan 

jbahwa jvariabel jinflasi, jukuran jperusahaan, 

profitabilitas, jlikuiditas jtidak jmampu 

jmenjelaskan jvariasi jdari jpertumbuhan jlaba. 

 

Uji jSignifikansi jPengaruh jSimultan j(Uji jF) 

Tabel 3. Uji Pengaruh Simultan dengan Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum jof 
jSquares df 

Mean 
jSquare F Sig. 

1 Regression .195 4 .049 .772 .547b 

Residual 4.923 78 .063   

Total 5.118 82    

 
a. jDependent jVariable: jSQRT_PertumbuhanLaba 

b. jPredictors: j(Constant), jSQRT_LDR, 
jSQRT_UkuranPerusahaan, jSQRT_Inflasi, 
jSQRT_Profitabilitas 

Diketahui jnilai jF jhitung j1,971 jdan jnilai jSig. 

jAdalah 0,547. Diketahui jF jhitung j0,772 j< jnilai 

jF jtabel j2.49. jNilai jSig. j0,547 j> j0,05 jmaka 

inflasi, ukuran jperusahaan, jprofitabilitas, jdan 

jlikuiditas jsecara jsimultan jatau jbersama-sama 

jtidak berpengaruh jdan jtidak jsignifikan jterhadap 
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jpertumbuhan jlaba . uji F ini tidak berpengaruh 

dikarenakan F hitung lebih kecil dari f table . 

Analisis jRegresi jLinear jBerganda 

Tabel 4. Regresi jLinear jBerganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandar
dized 

jCoefficient
s 

Standard
ized 

jCoefficie
nts 

t 
Si
g. B 

Std. 
jErr
or Beta 

1 (Constant) 1.58
6 

1.17
5 

 
1.3
50 

.1
81 

SQRT_Inflasi -
.117 

.181 -.076 -
.64

7 

.5
20 

SQRT_UkuranPeru
sahaan 

-
.160 

.205 -.099 -
.78

0 

.4
37 

SQRT_Profitabilita
s 

-
.030 

.038 -.106 -
.79

8 

.4
27 

SQRT_LDR .076 .188 .047 .40
1 

.6
89 

a. jDependent jVariable: jSQRT_PertumbuhanLaba 

 

BerdasarkanjTabelj3.8, jdiperoleh jpersamaan 

jregresi jlinear jberganda jsebagai jberikut. Y j= 

j1,586 j- j0,117 jLN jInflasi j– j0,160 jLN jUkuran 

jPerusahaan j- j0,030 jLN jProfitabilitas + j0,706 

jLN jLikuiditas 

 

1. Nilai jkonstanta j(a) 

Nilai jkonstanta jini jmenunjukkan japabila 

jvariabel jbebas jyaitu jinflasi, jukuran 

perusahaan, jprofitabilitas jdan jlikuiditas 

jdianggap jkonstan, jmaka jrata-rata 

pertumbuhan jlaba jpada jperusahaan jsebesar 

j1,586. 

2. Inflasi 

Inflasi jmemiliki jkoefisien jregresi jsebesar j-

0,117, jhal jini jmenunjukkan jbahwa jjika 

variabel jinflasi jbertambah jsatu jsatuan jmaka 

jakan jmenurunkan jpertumbuhan jlaba sebesar 

j0,117 jsatuan. 

3. Ukuran jperusahaan 

Ukuran jperusahaan jmemiliki jkoefisien 

jregresi jsebesar j-0,160, jhal jini 

jmenunjukkan bahwa jjika jvariabel jukuran 

jperusahaan jberkurang jsatu jsatuan jmaka 

jakan menurunkan jpertumbuhan jlaba jsebesar 

j0,160 jsatuan. 

4. Profitabilitas 

Profitabilitas jmemiliki jkoefisien jregresi 

jsebesar j-0,030, jhal jini jmenunjukkan 

jbahwa jika jvariabel jprofitabilitas jbertambah 

jsatu jsatuan jmaka jakan jmenurunkan 

pertumbuhan jlaba jsebesar j0,030 jsatuan 

5. Likuiditas 

Likuiditas jmemiliki jkoefisien jregresi 

jsebesar j0,706, jhal jini jmenunjukkan 

jbahwa jika jvariabel jlikuiditas 

jbertambah jsatu jsatuan jmaka jakan 

jmenambah jpertumbuhan laba jsebesar 

j0,706 jsatuan. 

Uji jSignifikansi jPengaruh jParsial j(Uji jt) 

Tabel 5. Uji Signifikansi Pengaruh Parsial j(Uji jt) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandar
dized 

jCoefficient
s 

Standard
ized 

jCoefficie
nts 

t 
Si
g. B 

Std. 
jErr
or Beta 

1 (Constant) 1.58
6 

1.17
5 

 
1.3
50 

.1
81 

SQRT_Inflasi -
.117 

.181 -.076 -
.64

7 

.5
20 

SQRT_UkuranPeru
sahaan 

-
.160 

.205 -.099 -
.78

0 

.4
37 

SQRT_Profitabilita
s 

-
.030 

.038 -.106 -
.79

8 

.4
27 

SQRT_LDR .076 .188 .047 .40
1 

.6
89 

a. jDependent jVariable: jSQRT_PertumbuhanLaba 

Adapun jhipoteses jpenelitian jini jyaitu: 

H1 : jInflasi jberpengaruh jterhadap 

jpertumbuhan jlaba jpada jperusahaan jperbankan 

jyang terdaftar jdi jBursa jEfek jIndonesia. 

H2 : jUkuran jperusahaan jberpengaruh 

jterhadap jpertumbuhan jlaba jpada jperusahaan 

perbankan jyang jterdaftar jdi jBursa jEfek 

jIndonesia. j j j j j j j 

H3 : jProfitabilitas jberpengaruh jterhadap 

jpertumbuhan jlaba jpada jperusahaan jperbankan 

yang jterdaftar jdi jBursa jEfek jIndonesia. 

H4 : jKebijakan jdividen jberpengaruh 

jterhadap jpertumbuhan jlaba jpada jperusahaan 

perbankan jyang jterdaftar jdi jBursa jEfek 

jIndonesia. 

 Jadi jUji jT, jberdasarkan jpada jnominal 

jT jakan jmenunjukkan jjika jterdapat jpada 

perusahaan jperbankan jyang jterdapat jdiBursa 

jEfek jIndonesia. 

1. Inflasi jmempunyai jthitung jsebesar j-0,647 

jdengan jnilai jsignifikansi j0.520 j>0.05, 

sedangkan jttabel jsebesar j1,99085 jsehingga 

j-thitung j> j-ttabel jyaitu j-0,647 j> j-1,99085 

sehingga jH1 jditolak jdan jHo jditerima, 

jartinya jvariabel jinflasi jtidak jberpengaruh 

jdan tidak jsignifikan jterhadap 

jpertumbuhan jlaba jpada jperusahaan 

jperbankan jyang terdaftar di jBursa jEfek 

jIndonesia. 

2. Ukuran perusahaan mempunyai j-

thitungjsebesar j-0,780 dengan nilai 

signifikansi 0.437>0.05, jsedangkan j-ttabel 

jsebesar j-1,99085 jsehingga j-thitung j> j-ttabel 
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jyaitu j-0,780 j> -1,99085 jsehingga jH2 

jditolak jdan jHo jditerima, jartinya jvariabel 

jukuran jperusahaan tidak jberpengaruh jdan 

jtidak jsignifikan jterhadap jpertumbuhan 

jlaba jpada jperusahaan perbankan jyang 

jterdaftar jdi jBursa jEfek jIndonesia. 

3. Profitabilitas jmempunyai jthitung jsebesar j-

0,798 jdengan jnilai jsignifikansi 

j0,427>0,05, sedangkan jttabel jsebesar 

j1,99085 jsehingga j-thitung j> j-ttabel jyaitu j-

0.798 j> j-1,99085 sehingga jH3 jditolak 

jdan jHo jditerima, jartinya jvariabel 

jprofitabilitas jtidak berpengaruh jdan jtidak 

jsignifikan jterhadap jpertumbuhan jlaba 

jpada jperusahaan perbankan jyang jterdaftar 

jdi jBursa jEfek jIndonesia. 

 

Likuiditas jmempunyai jthitung jsebesar 

j0.401 jdengan jnilai jsignifikansi j0,689 j> j0,05, 

sedangkan jttabel jsebesar j1,99085 jsehingga jthitung 

j< jttabel jyaitu j0,401 j< j1,99085 sehingga jH4 

jditolak jdan jHo jditerima, jartinya jvariabel 

jlikuiditas jtidak jberpengaruh dan jtidak jsignifikan 

jterhadap jpertumbuhan jlaba jpada jperusahaan 

jperbankan jyang terdaftar jdi jBursa jEfek 

jIndonesia 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang mengacu pada 

tujuan penelitian,hipotesis dan model analisis, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 1. 

Inflasi tidak berpengaruh jterhadap jpertumbuhan 

laba pada perusahaan. perbankan yang terdaftar di 

BEI. 2. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI. 3. Profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI. 4. Likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 5. 

Inflasi, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan 

likuiditas secara bersama-sama tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 
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